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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 
manajemen keuangan sekolah dalam mewujudkan efisiensi 
operasional di SMK Masehi. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa 
wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. 
Informan penelitian terdiri dari kepala sekolah, bendahara 
sekolah, wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana, serta 
perwakilan komite sekolah yang dipilih secara purposive 
sampling. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif 
Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi manajemen keuangan di SMK Masehi telah 
mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan 
pelaporan, namun masih menghadapi beberapa kendala yang 
memengaruhi efisiensi operasional. Kendala utama meliputi 
keterbatasan sumber pendanaan, perencanaan anggaran yang 
belum sepenuhnya berbasis kebutuhan prioritas, serta sistem 
pengawasan internal yang perlu diperkuat. Implikasi temuan ini 
menunjukkan perlunya penguatan kapasitas manajerial 
pengelola keuangan sekolah, pengembangan sistem 
penganggaran berbasis prioritas, serta peningkatan transparansi 
dan akuntabilitas pengelolaan dana untuk mendukung efisiensi 
operasional yang berkelanjutan. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar fundamental dalam pembangunan sumber daya 
manusia dan kemajuan suatu bangsa [1]. Dalam kerangka sistem pendidikan nasional, Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) menempati posisi strategis sebagai jenjang pendidikan menengah yang 
bertujuan mempersiapkan peserta didik agar siap memasuki dunia kerja serta mampu mengembangkan 
sikap profesional dalam bidang keahlian masing-masing [2]. Pencapaian tujuan tersebut tidak hanya 
bergantung pada aspek akademik dan keterampilan teknis semata, tetapi juga memerlukan pengelolaan 
kelembagaan yang profesional, khususnya di bidang manajemen keuangan. Tujuan utama manajemen 
keuangan sekolah adalah menjamin agar dana yang tersedia dipergunakan untuk kegiatan operasional 
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harian sekolah secara efektif dan efisien, memelihara aset sekolah, serta menjaga agar peraturan dan 
praktik penerimaan, pencatatan, dan pengeluaran keuangan dilaksanakan secara tertib dan akuntabel 
[3], [4]. 

Pentingnya manajemen keuangan sekolah semakin mengemuka dalam konteks kebijakan 
pendidikan nasional terkini. Pada tahun 2025, pemerintah Indonesia menerbitkan Instruksi Presiden 
Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan APBN dan APBD Tahun Anggaran 
2025, yang menargetkan penghematan belanja negara secara keseluruhan senilai Rp306,7 triliun [5], 
[6]. Kebijakan ini berdampak pada sektor pendidikan, di mana Kementerian Pendidikan Dasar dan 
Menengah mengalami pemangkasan anggaran sebesar Rp8,03 triliun. Jaringan Pemantau Pendidikan 
Indonesia (JPPI) menyatakan keprihatinannya bahwa pemangkasan anggaran pendidikan berpotensi 
menyebabkan penurunan kualitas pendidikan, bertambahnya angka putus sekolah, sulitnya akses 
pendidikan di daerah terpencil, serta memburuknya kondisi infrastruktur sekolah. Kondisi ini menuntut 
setiap satuan pendidikan, termasuk SMK, untuk mengelola keuangannya secara lebih cermat, efisien, 
dan akuntabel agar kegiatan operasional sekolah tetap berjalan optimal meskipun dengan sumber daya 
yang terbatas [1], [7]. 

Manajemen keuangan sekolah yang efektif dan efisien menjadi semakin krusial bagi SMK yang 
secara umum memiliki kebutuhan operasional yang lebih besar dibandingkan dengan sekolah 
menengah umum. Studi [8] dalam kajian literaturnya menunjukkan bahwa SMK sering menghadapi 
tantangan dalam mengelola keterbatasan dana dan anggaran, sementara tuntutan untuk meningkatkan 
fasilitas dan kualitas pendidikan terus meningkat. Biaya operasional SMK yang lebih tinggi disebabkan 
oleh kebutuhan peralatan praktik, bahan praktik, pemeliharaan laboratorium dan bengkel kerja, serta 
pelaksanaan praktik kerja industri. Oleh karena itu, SMK perlu melakukan pengaturan anggaran secara 
terperinci dan sistematis agar setiap pengeluaran dapat dipertanggungjawabkan dengan baik dan 
mendukung pencapaian tujuan pendidikan vokasi secara optimal. 

Dalam perspektif yang lebih luas, tata kelola keuangan pendidikan di tingkat global juga menjadi 
perhatian serius. UNESCO secara konsisten menekankan pentingnya pembiayaan pendidikan yang 
memadai dan pengelolaan yang transparan untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan 
(Sustainable Development Goals) khususnya SDG 4 tentang pendidikan berkualitas [8]. Efektivitas 
manajemen keuangan sekolah bergantung pada perencanaan yang matang, sistem pengawasan yang 
ketat, dan keterlibatan seluruh pemangku kepentingan[9]. Manajemen keuangan di sekolah harus 
berlandaskan pada prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, efisiensi, dan efektivitas yang dapat 
menjamin pengelolaan keuangan yang baik dan meningkatkan kepercayaan seluruh stakeholder [10]–
[12]. 

SMK Masehi, sebagai lembaga pendidikan kejuruan yang bergerak dalam lingkup pendidikan 
formal, mengelola dana dari berbagai sumber, baik dana pemerintah berupa Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS), bantuan yayasan, maupun kontribusi masyarakat. Pengelolaan dana dari berbagai 
sumber tersebut memerlukan sistem manajemen keuangan yang terencana, terorganisasi, dan 
terkendali agar penggunaannya tepat sasaran dan mendukung kelancaran operasional sekolah. Namun, 
berdasarkan pengamatan awal di lapangan, ditemukan beberapa indikasi permasalahan terkait alokasi 
dana yang belum sepenuhnya tepat sasaran, perencanaan anggaran yang belum cukup matang, serta 
potensi inefisiensi dalam penggunaan anggaran operasional. Kondisi tersebut apabila tidak ditangani 
secara serius, dapat berakibat pada terhambatnya kegiatan operasional sekolah, kurang terpeliharanya 
sarana dan prasarana, hingga menurunnya kualitas layanan pendidikan. 

Efisiensi operasional dalam konteks sekolah merujuk pada kemampuan sekolah untuk 
memaksimalkan penggunaan sumber daya yang ada untuk menghasilkan layanan pendidikan yang 
optimal dengan biaya yang seminimal mungkin tanpa mengurangi kualitas. Dalam kondisi di mana 
anggaran pendidikan nasional mengalami tekanan akibat kebijakan efisiensi, kemampuan sekolah untuk 
mengelola keuangannya secara efisien menjadi faktor penentu keberlangsungan dan kualitas 
pendidikan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 
manajemen keuangan sekolah dalam mewujudkan efisiensi operasional di SMK Masehi, 
mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi, serta merumuskan implikasi bagi perbaikan sistem 
pengelolaan keuangan sekolah. 

Sejumlah penelitian terdahulu mengenai manajemen keuangan sekolah dan pengelolaan dana 
BOS umumnya berfokus pada sekolah dasar atau sekolah negeri serta menekankan aspek kepatuhan 
administratif dan akuntabilitas pelaporan. Penelitian ini memberikan kontribusi yang berbeda pada tiga 
hal. Pertama, penelitian dilakukan dalam konteks SMK swasta yang mengelola dana multi-sumber (dana 
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BOS, bantuan yayasan, dan kontribusi masyarakat), sehingga kompleksitas pengelolaan keuangannya 
berbeda dengan sekolah yang bergantung pada dana tunggal. Kedua, penelitian ini secara eksplisit 
menghubungkan praktik manajemen keuangan dengan indikator efisiensi operasional yang konkret, 
bukan sekadar mendeskripsikan prosesnya. Ketiga, penelitian ini merumuskan arah perbaikan berupa 
model pengelolaan keuangan berbasis prioritas kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi operasional 
sekolah kejuruan swasta dalam kondisi tekanan anggaran pendidikan nasional. Dengan demikian, 
temuan penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian manajemen keuangan pendidikan vokasi 
sekaligus memberikan rujukan praktis bagi pengelola keuangan SMK swasta. 
 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif [13]. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan penelitian yang berupaya memahami secara mendalam 
fenomena implementasi manajemen keuangan dan efisiensi operasional di SMK Masehi. Penelitian 
kualitatif merupakan pendekatan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan oleh 
individu atau kelompok terhadap suatu masalah sosial atau kemanusiaan [14]. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti menggali informasi secara komprehensif mengenai proses perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan, dan pelaporan keuangan sekolah serta dampaknya terhadap efisiensi 
operasional. 

Penelitian dilaksanakan di SMK Masehi, pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa 
SMK Masehi merupakan sekolah kejuruan yang mengelola dana dari berbagai sumber dan menghadapi 
tantangan efisiensi operasional yang khas bagi lembaga pendidikan kejuruan. Informan penelitian 
dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah informan sebanyak empat orang, yang 
terdiri dari satu orang kepala sekolah sebagai penanggung jawab pengelolaan keuangan; satu orang 
bendahara sekolah sebagai pelaksana teknis administrasi keuangan; satu orang wakil kepala sekolah 
bidang sarana dan prasarana yang mengetahui kebutuhan operasional; serta satu orang perwakilan 
komite sekolah sebagai representasi partisipasi masyarakat dalam pengawasan keuangan sekolah. 
Penentuan informan didasarkan pada kriteria keterlibatan langsung dalam siklus pengelolaan keuangan 
sekolah serta penguasaan informasi yang relevan dengan fokus penelitian, sehingga data yang diperoleh 
memiliki kredibilitas yang memadai. 

Teknik pengumpulan data meliputi tiga metode utama. Pertama, wawancara mendalam (in-
depth interview) dilakukan secara semi-terstruktur dengan pedoman wawancara yang mencakup aspek 
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, pelaporan keuangan, serta persepsi informan mengenai 
efisiensi operasional. Wawancara terhadap keempat informan dilakukan secara tatap muka dengan 
durasi rata-rata 45 sampai 60 menit per informan, dan sebagian informan diwawancarai lebih dari satu 
kali untuk mengklarifikasi temuan. Kedua, observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung 
proses administrasi keuangan, kondisi sarana dan prasarana, serta aktivitas operasional sekolah selama 
periode penelitian kurang lebih satu bulan, termasuk pada momen ketika volume transaksi keuangan 
meningkat. Ketiga, studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah dokumen-dokumen seperti Rencana 
Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) tahun berjalan, laporan realisasi anggaran, laporan 
pertanggungjawaban keuangan dana BOS, bukti-bukti transaksi, serta dokumen kebijakan internal 
terkait pengelolaan keuangan. 

Analisis data menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari tiga alur kegiatan: reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi [15]. Keabsahan data dijamin melalui 
triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari berbagai informan, triangulasi teknik 
dengan membandingkan data wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta member checking dengan 
mengonfirmasi temuan kepada informan untuk memastikan keakuratan interpretasi. 

Untuk menjawab tujuan penelitian, efisiensi operasional dalam penelitian ini ditelaah melalui 
empat indikator yang menjadi acuan dalam menganalisis data, yaitu : efisiensi penggunaan dana, yakni 
sejauh mana dana yang tersedia digunakan untuk kegiatan yang benar-benar menunjang operasional 
sekolah [16], [17]; ketepatan realisasi anggaran, yakni tingkat kesesuaian antara perencanaan dalam 
RKAS dengan realisasi pengeluaran [18], [19]; penghematan biaya, yakni upaya menekan pemborosan 
dan menghindari pengeluaran yang tidak terencana [20], [21]; serta optimalisasi sumber daya, yakni 
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pemanfaatan sumber daya manusia, sarana, dan sistem pendukung secara maksimal [22], [23]. Keempat 
indikator tersebut digunakan sebagai lensa analisis untuk menilai apakah suatu praktik manajemen 
keuangan menunjukkan efisiensi atau justru mengindikasikan inefisiensi operasional. 

 
3. HASIL 

Hasil penelitian diperoleh melalui tiga teknik pengumpulan data, yaitu wawancara mendalam 
dengan informan kunci, observasi langsung terhadap proses administrasi keuangan sekolah, dan studi 
dokumentasi terhadap dokumen-dokumen keuangan. Temuan penelitian disajikan berdasarkan empat 
aspek utama implementasi manajemen keuangan sekolah sebagai berikut. 

3.1. Perencanaan dan Penganggaran Keuangan di SMK Masehi 

Temuan penelitian pada aspek perencanaan dan penganggaran keuangan di SMK Masehi 
disajikan pada Tabel 1. Tabel 1 merangkum hasil wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan 
bendahara sekolah serta hasil studi dokumentasi terhadap dokumen RKAS. 

Tabel 1. Hasil Temuan Aspek Perencanaan dan Penganggaran Keuangan 

No Sumber Data 
Teknik Pengumpulan 

Data 
Temuan 

1 Kepala Sekolah Wawancara mendalam 

Penyusunan RKAS dilaksanakan setiap awal tahun anggaran dengan 
melibatkan unsur pimpinan sekolah, bendahara, wakil kepala sekolah, dan 
perwakilan komite sekolah. Sumber pendanaan utama berasal dari dana 
BOS, bantuan yayasan, dan iuran orang tua siswa. Dana BOS menjadi 
tulang punggung operasional sekolah, namun besarannya tidak selalu 
mencukupi kebutuhan seluruh kegiatan operasional, terutama untuk 
pemeliharaan peralatan praktik dan pengembangan fasilitas. 

2 Bendahara Sekolah Wawancara mendalam 
Keterbatasan kompetensi dalam penyusunan anggaran berbasis kinerja 
menjadi salah satu hambatan dalam menyusun perencanaan yang lebih 
akurat. 

3 Dokumen RKAS Studi dokumentasi 

Proses penganggaran belum sepenuhnya berbasis analisis kebutuhan 
prioritas yang terukur. Beberapa pos anggaran cenderung disusun 
berdasarkan pengalaman tahun sebelumnya tanpa evaluasi mendalam 
terhadap efektivitas realisasi anggaran periode sebelumnya. 

Sumber: Data yang diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 1, terdapat praktik baik berupa penyusunan RKAS yang dilakukan secara 
partisipatif dengan melibatkan unsur pimpinan sekolah, bendahara, dan perwakilan komite. Praktik ini 
mendukung indikator optimalisasi sumber daya karena keputusan anggaran tidak terpusat pada satu 
pihak. Namun, Tabel 1 juga menunjukkan indikasi inefisiensi, yaitu proses penganggaran yang masih 
bersifat inkremental dengan mereplikasi pola anggaran tahun sebelumnya tanpa evaluasi mendalam, 
serta keterbatasan kompetensi bendahara dalam penyusunan anggaran berbasis kinerja.  Dilihat dari 
indikator ketepatan realisasi anggaran, pola inkremental ini berisiko menghasilkan alokasi dana yang 
tidak responsif terhadap kebutuhan riil, sehingga pos-pos prioritas seperti pemeliharaan peralatan 
praktik berpotensi kurang terdanai. Dampaknya terhadap operasional sekolah adalah menurunnya 
kemampuan sekolah untuk menyesuaikan belanja dengan kebutuhan aktual, yang pada akhirnya 
melemahkan efisiensi penggunaan dana. 

3.2. Pelaksanaan dan Realisasi Anggaran 

Temuan penelitian pada aspek pelaksanaan dan realisasi anggaran disajikan pada Tabel 2. Tabel 
2 memuat hasil wawancara dengan kepala sekolah, bendahara, dan wakil kepala sekolah bidang sarana 
dan prasarana, hasil observasi proses administrasi keuangan, serta studi dokumentasi terhadap laporan 
realisasi anggaran. Tabel 2 memperlihatkan bahwa praktik baik pada tahap pelaksanaan terletak pada 
adanya mekanisme pencairan dan penggunaan dana yang memerlukan persetujuan kepala sekolah 
sebagai bentuk kontrol berjenjang. Meskipun demikian, beberapa temuan mengindikasikan inefisiensi 
yang cukup nyata. Pencatatan keuangan yang masih semi-manual menggunakan spreadsheet dan buku 
kas, tanpa sistem informasi keuangan terintegrasi, menurunkan akurasi dan kecepatan pencatatan 
terutama saat volume transaksi meningkat; kondisi ini melemahkan indikator efisiensi penggunaan 
dana dan ketepatan realisasi anggaran. Selain itu, pengeluaran darurat untuk kerusakan peralatan 
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praktik yang tidak terakomodasi dalam RKAS mengganggu alokasi dana kegiatan lain yang telah 
direncanakan. 

Tabel 2. Hasil Temuan Aspek Pelaksanaan dan Realisasi Anggaran 

No Sumber Data 
Teknik 

Pengumpulan Data 
Temuan 

1 Kepala Sekolah 
Wawancara 
mendalam 

Pelaksanaan anggaran dilakukan berdasarkan RKAS yang telah 
disusun, dengan mekanisme pencairan dan penggunaan dana yang 
melibatkan persetujuan kepala sekolah. 

2 Bendahara Sekolah 
Wawancara 
mendalam 

Belum tersedianya sistem informasi keuangan yang terintegrasi 
menjadi kendala dalam menjaga akurasi dan kecepatan pencatatan, 
terutama pada saat volume transaksi meningkat menjelang kegiatan 
tertentu seperti ujian, praktik kerja industri, atau kegiatan 
kesiswaan. Pencatatan transaksi keuangan masih dilakukan secara 
semi-manual menggunakan spreadsheet komputer dan sebagian 
menggunakan buku kas manual. 

3 
Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Sarpras 

Wawancara 
mendalam 

Kerusakan peralatan praktik yang tidak terduga sering kali 
memerlukan pengeluaran darurat yang belum terakomodasi dalam 
RKAS, sehingga mengganggu alokasi dana untuk kegiatan lain yang 
sudah direncanakan. 

4 
Proses administrasi 
keuangan 

Observasi 
Pencatatan transaksi keuangan masih dilakukan secara semi-
manual, dengan sebagian menggunakan spreadsheet komputer dan 
sebagian lainnya menggunakan buku kas manual. 

5 
Laporan realisasi 
anggaran 

Studi dokumentasi 

Terdapat beberapa pos anggaran yang realisasinya melebihi 
perencanaan, sementara pos-pos lain justru tidak terserap secara 
optimal, mengindikasikan adanya kelemahan dalam estimasi 
kebutuhan pada tahap perencanaan serta kurangnya fleksibilitas 
dalam mengalokasikan ulang dana antarpos anggaran. 

Sumber: Data yang diolah, 2025 

Temuan studi dokumentasi yang menunjukkan adanya pos anggaran yang realisasinya melebihi 
perencanaan sementara pos lain tidak terserap optimal menegaskan adanya kelemahan estimasi 
kebutuhan dan rendahnya fleksibilitas realokasi dana antarpos. Secara operasional, kombinasi temuan 
ini berdampak pada terganggunya kelancaran kegiatan sekolah dan munculnya pemborosan akibat 
penggunaan dana yang tidak optimal. 

3.3. Pengawasan dan Pelaporan Keuangan 

Temuan penelitian pada aspek pengawasan dan pelaporan keuangan disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3 menyajikan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan perwakilan komite sekolah serta studi 
dokumentasi terhadap laporan pertanggungjawaban keuangan. 

Tabel 3. Hasil Temuan Aspek Pengawasan dan Pelaporan Keuangan 

No Sumber Data 
Teknik 

Pengumpulan Data 
Temuan 

1 Kepala Sekolah 
Wawancara 
mendalam 

Pengawasan internal dilakukan melalui pemantauan berkala 
terhadap realisasi anggaran dan laporan keuangan yang disusun 
oleh bendahara. Pengawasan eksternal dilakukan oleh yayasan dan 
dinas pendidikan melalui mekanisme pelaporan dan audit. 

2 
Perwakilan Komite 
Sekolah 

Wawancara 
mendalam 

Keterlibatan komite dalam pengawasan keuangan masih bersifat 
pasif, yaitu sebatas menerima laporan tanpa melakukan verifikasi 
mendalam terhadap realisasi anggaran. 

3 
Laporan 
pertanggungjawaban 
keuangan 

Studi dokumentasi 

Pelaporan keuangan disusun secara periodik (triwulanan dan 
tahunan) sesuai ketentuan pelaporan dana BOS. Namun, kedalaman 
informasi dalam laporan masih terbatas pada aspek realisasi 
penerimaan dan pengeluaran tanpa disertai analisis efisiensi dan 
efektivitas penggunaan dana. 

Sumber: Data yang diolah, 2025 

Tabel 3 menunjukkan praktik baik berupa pengawasan internal yang dilakukan secara berkala 
oleh kepala sekolah serta pengawasan eksternal oleh yayasan dan dinas pendidikan melalui mekanisme 
pelaporan dan audit, sebagaimana pelaporan keuangan yang telah disusun secara periodik sesuai 
ketentuan dana BOS. Namun, terdapat dua temuan yang menandakan inefisiensi pada fungsi 
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pengawasan. Pertama, keterlibatan komite sekolah masih pasif karena hanya menerima laporan tanpa 
verifikasi mendalam, sehingga fungsi pengawasan sebagai pengendali efisiensi belum berjalan optimal. 
Kedua, laporan keuangan baru menyajikan realisasi penerimaan dan pengeluaran tanpa analisis 
efisiensi maupun efektivitas penggunaan dana, sehingga sekolah tidak memiliki instrumen untuk 
menilai indikator efisiensi penggunaan dana dan penghematan biaya. Dampaknya terhadap operasional 
sekolah adalah lemahnya deteksi dini terhadap pemborosan serta terbatasnya transparansi yang dapat 
dijadikan dasar perbaikan pengelolaan dana. 

3.4. Kendala dalam Implementasi Manajemen Keuangan 

Berbagai kendala yang dihadapi sekolah dalam implementasi manajemen keuangan dirangkum 
pada Tabel 4. Tabel 4 menghimpun temuan dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, bendahara, 
dan perwakilan komite sekolah. 

Tabel 4. Hasil Temuan Kendala Implementasi Manajemen Keuangan 

No Sumber Data 
Teknik Pengumpulan 

Data 
Temuan 

1 Kepala Sekolah Wawancara mendalam 

Keterbatasan sumber pendanaan menyebabkan sekolah harus 
memprioritaskan kebutuhan operasional dasar dan menunda 
program pengembangan. Ketergantungan yang tinggi pada dana BOS 
membuat sekolah rentan terhadap perubahan kebijakan dan 
keterlambatan pencairan dana. 

2 
Bendahara 
Sekolah 

Wawancara mendalam 
Kompetensi sumber daya manusia pengelola keuangan belum 
optimal, khususnya dalam penyusunan anggaran berbasis kinerja dan 
penggunaan sistem informasi keuangan. 

3 
Perwakilan 
Komite Sekolah 

Wawancara mendalam 
Sistem pengawasan internal belum terstruktur secara sistematis 
dengan indikator kinerja yang jelas. Partisipasi komite sekolah dalam 
pengawasan keuangan masih terbatas. 

Sumber: Data yang diolah, 2025 

Tabel 4 menegaskan bahwa kendala utama yang dihadapi sekolah saling berkaitan dan secara 
bersama-sama menurunkan efisiensi operasional. Keterbatasan sumber pendanaan yang disertai 
ketergantungan tinggi pada dana BOS memaksa sekolah memprioritaskan kebutuhan dasar dan 
menunda program pengembangan, sehingga optimalisasi sumber daya sulit dicapai. Kompetensi 
pengelola keuangan yang belum optimal, khususnya dalam penganggaran berbasis kinerja dan 
penggunaan sistem informasi, berdampak langsung pada lemahnya ketepatan realisasi anggaran. Sistem 
pengawasan internal yang belum terstruktur dengan indikator kinerja yang jelas serta partisipasi 
komite yang terbatas membuat upaya penghematan biaya tidak terkontrol secara memadai. Dengan 
demikian, keempat kendala ini menjadi akar dari berbagai bentuk inefisiensi yang teridentifikasi pada 
aspek perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan keuangan sekolah. 

 
4. PEMBAHASAN 

4.1. Perencanaan dan Penganggaran Keuangan 
Temuan penelitian mengenai proses perencanaan keuangan di SMK Masehi yang belum 

sepenuhnya berbasis analisis kebutuhan prioritas konsisten dengan hasil penelitian yang menyatakan 
bahwa perencanaan keuangan sekolah yang efisien harus dimulai dari analisis kebutuhan yang berbasis 
data, bukan sekadar replikasi anggaran tahun sebelumnya [24], [25]. Kecenderungan menyusun 
anggaran berdasarkan pengalaman tahun sebelumnya tanpa evaluasi mendalam menunjukkan bahwa 
proses penganggaran di SMK Masehi masih bersifat inkremental, bukan berbasis kinerja. Kondisi ini 
berpotensi menghasilkan alokasi dana yang tidak responsif terhadap perubahan kebutuhan riil sekolah. 
Perencanaan keuangan sekolah yang efektif harus mampu mengakomodasi dinamika kebutuhan 
pendidikan yang terus berkembang melalui mekanisme evaluasi dan penyesuaian anggaran secara 
periodik [26]. 

Lebih jauh, akar persoalan mengapa penganggaran masih berpola pada tahun sebelumnya 
dapat ditelusuri pada tiga faktor yang saling memperkuat. Pertama, keterbatasan kompetensi sumber 
daya manusia dalam penganggaran berbasis kinerja membuat penyusun anggaran cenderung memilih 
pendekatan yang paling aman dan familiar, yaitu menyalin pola tahun sebelumnya. Kedua, ketiadaan 
mekanisme evaluasi yang menganalisis efisiensi realisasi anggaran menyebabkan tidak tersedianya 
umpan balik yang dapat dijadikan dasar perbaikan, sehingga siklus penganggaran berjalan tanpa 



 

KOMPAK  (Jurnal Ilmiah Ilmu Akuntansi)  p-ISSN: 1979-116X  
e-ISSN: : 2621-6248  

 

 

 

 

 Implementasi Manajemen Keuangan Sekolah Dalam Mewujudkan Efisiensi Operasional 
Elvilina Intan Mei Laia1, Ray Octafian2 

556 

 

pembelajaran dari periode sebelumnya. Ketiga, orientasi pengelolaan dana BOS yang menekankan 
kepatuhan administratif mendorong sekolah mempertahankan format anggaran yang sudah terbukti 
diterima secara administratif, meskipun belum tentu paling efisien. Ketiga faktor inilah yang 
menjelaskan mengapa praktik penganggaran inkremental sulit ditinggalkan dan menjadi sumber 
inefisiensi yang bersifat struktural. 

 
4.2. Pelaksanaan dan Realisasi Anggaran 

Temuan mengenai pencatatan keuangan yang masih semi-manual dan ketidaksesuaian antara 
perencanaan dengan realisasi anggaran mengindikasikan bahwa pelaksanaan manajemen keuangan di 
SMK Masehi belum didukung oleh sistem informasi yang memadai. Pengelolaan keuangan SMK yang 
baik memerlukan dukungan sistem pencatatan yang akurat dan terintegrasi untuk mengendalikan 
pengeluaran dan menghasilkan pelaporan yang transparan [25], [27]. Adanya pengeluaran darurat yang 
tidak terakomodasi dalam RKAS juga menunjukkan perlunya mekanisme contingency budget atau dana 
cadangan dalam perencanaan anggaran sekolah, sebagaimana direkomendasikan dalam prinsip-prinsip 
manajemen keuangan mengenai pentingnya aspek likuiditas dalam pengelolaan keuangan organisasi 
[28]. 

Sistem pencatatan yang masih semi-manual berkontribusi langsung terhadap rendahnya 
akurasi dan transparansi keuangan. Penggunaan spreadsheet dan buku kas yang tidak terintegrasi 
membuka peluang kesalahan input, pencatatan ganda, dan keterlambatan rekapitulasi, terutama ketika 
volume transaksi meningkat menjelang kegiatan tertentu. Akibatnya, data realisasi yang dihasilkan 
kurang dapat diandalkan sebagai dasar pengambilan keputusan, sehingga ketidaksesuaian antara 
perencanaan dan realisasi sulit dideteksi secara dini. Dari sisi transparansi, ketiadaan sistem yang 
mampu menghasilkan laporan secara cepat dan tertelusur menyulitkan pihak pengawas, termasuk 
komite sekolah, untuk memverifikasi penggunaan dana secara memadai. Dengan demikian, 
keterbatasan sistem informasi bukan sekadar persoalan teknis administratif, melainkan akar yang 
melemahkan dua pilar efisiensi sekaligus, yaitu akurasi pengelolaan dana dan keterbukaan informasi 
keuangan. 

 
4.3. Pengawasan dan Pelaporan Keuangan 

Temuan bahwa keterlibatan komite sekolah dalam pengawasan keuangan masih bersifat pasif 
perlu mendapat perhatian serius. Efektivitas pengawasan keuangan sekolah memerlukan keterlibatan 
aktif seluruh pemangku kepentingan, termasuk komite sekolah dan orang tua siswa  [27]. Partisipasi 
pasif komite yang hanya sebatas menerima laporan tanpa melakukan verifikasi mendalam berpotensi 
melemahkan fungsi checks and balances dalam pengelolaan keuangan sekolah. Selain itu, terbatasnya 
kedalaman informasi dalam laporan keuangan yang hanya mencakup realisasi penerimaan dan 
pengeluaran yang menyatakan bahwa pelaporan keuangan sekolah tidak cukup hanya mencatat input 
dan output keuangan, tetapi juga harus memuat analisis terhadap capaian kinerja dan efisiensi 
penggunaan sumber daya  [29]. 

Pasifnya komite sekolah dalam pengawasan keuangan tidak dapat dipandang semata sebagai 
kelalaian, melainkan berakar pada beberapa kondisi yang saling terkait. Keterbatasan literasi keuangan 
sebagian anggota komite menyulitkan mereka melakukan verifikasi terhadap laporan yang bersifat 
teknis. Selain itu, peran komite dalam praktik cenderung diposisikan sebagai penerima laporan, bukan 
sebagai mitra pengawas yang dilibatkan sejak tahap perencanaan, sehingga ruang partisipasi 
substantifnya terbatas. Kondisi ini diperburuk oleh format laporan keuangan yang hanya menyajikan 
realisasi penerimaan dan pengeluaran tanpa analisis efisiensi, sehingga laporan tersebut kurang 
memadai sebagai bahan pengawasan yang kritis. Akibatnya, fungsi checks and balances berjalan secara 
formalitas dan tidak efektif menekan inefisiensi, sehingga penguatan peran komite perlu dimulai dari 
peningkatan kapasitas sekaligus pelibatan mereka secara lebih awal dalam siklus anggaran. 

 
4.4. Pengaruh Manajemen Keuangan terhadap Efisiensi Operasional 

Analisis terhadap keseluruhan data penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen 
keuangan memiliki pengaruh langsung terhadap tingkat efisiensi operasional SMK Masehi. Pada aspek 
di mana perencanaan keuangan dilakukan dengan baik dan alokasi dana tepat sasaran, seperti 
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pengelolaan dana BOS untuk kegiatan belajar mengajar rutin, efisiensi operasional relatif tercapai. 
Sebaliknya, pada aspek di mana perencanaan kurang matang dan pengawasan lemah, seperti 
pemeliharaan sarana dan prasarana, terjadi inefisiensi berupa pemborosan dana atau penggunaan dana 
yang tidak optimal. 

Kebijakan efisiensi anggaran nasional tahun 2025 memberikan tekanan tambahan terhadap 
pengelolaan keuangan SMK Masehi. Pemangkasan anggaran pendidikan di tingkat nasional berdampak 
pada berkurangnya dana operasional yang diterima sekolah. Dalam kondisi ini, kemampuan sekolah 
untuk menerapkan manajemen keuangan yang efisien menjadi semakin menentukan. Efisiensi 
pengelolaan dana di lembaga pendidikan tidak hanya bergantung pada jumlah dana yang tersedia, tetapi 
lebih pada bagaimana dana direncanakan, dialokasikan, dan diawasi dengan tepat[26]. Sekolah yang 
memiliki sistem manajemen keuangan yang baik akan lebih mampu bertahan dan mempertahankan 
kualitas layanan pendidikannya meskipun dengan dana yang terbatas. 
 
4.5. Kendala dan Upaya Penyelesaian 

Kendala-kendala yang teridentifikasi dalam penelitian ini, meliputi keterbatasan sumber 
pendanaan, kompetensi pengelola keuangan yang belum optimal, sistem pengawasan yang lemah, dan 
ketergantungan tinggi pada dana BOS, merupakan permasalahan yang juga ditemukan dalam penelitian-
penelitian terdahulu. Kompetensi pengelola keuangan serta sistem pengawasan berpengaruh terhadap 
efektivitas pengelolaan keuangan pada SMK swasta[30]. Upaya yang telah dilakukan sekolah untuk 
mengatasi kendala-kendala tersebut, seperti penggalangan dana tambahan melalui kerja sama dengan 
pihak yayasan dan masyarakat, pelatihan internal bagi pengelola keuangan, serta peningkatan 
komunikasi dengan komite sekolah, masih bersifat reaktif dan belum didukung oleh perencanaan 
strategis jangka panjang. Diperlukan langkah-langkah yang lebih sistematis seperti pengembangan 
kapasitas manajerial pengelola keuangan melalui pelatihan berjenjang, implementasi sistem informasi 
keuangan berbasis digital untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi pencatatan, serta penguatan 
partisipasi aktif komite sekolah dalam siklus perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan keuangan. 
Penentuan prioritas kebutuhan melalui diskusi bersama warga sekolah serta peningkatan transparansi 
menjadi kunci efisiensi pengelolaan keuangan lembaga pendidikan[31]. 
 
5. KESIMPULAN 

5.1. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik beberapa simpulan. Pertama, 

proses perencanaan dan penganggaran keuangan di SMK Masehi telah dilaksanakan melalui 
penyusunan RKAS dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, namun masih belum 
sepenuhnya berbasis analisis kebutuhan prioritas yang terukur dan cenderung mereplikasi pola 
anggaran tahun sebelumnya. Kedua, pelaksanaan dan pengawasan manajemen keuangan telah berjalan 
sesuai mekanisme yang ditetapkan, namun masih terkendala oleh pencatatan keuangan yang semi-
manual, partisipasi komite sekolah yang pasif dalam pengawasan, serta pelaporan yang belum memuat 
analisis efisiensi penggunaan dana. 

Ketiga, implementasi manajemen keuangan berpengaruh langsung terhadap efisiensi 
operasional sekolah, di mana aspek-aspek yang dikelola dengan perencanaan matang menunjukkan 
efisiensi yang baik, sementara aspek-aspek dengan perencanaan kurang matang dan pengawasan lemah 
menunjukkan inefisiensi. Keempat, kendala utama yang dihadapi meliputi keterbatasan sumber 
pendanaan, kompetensi pengelola keuangan yang belum optimal, sistem pengawasan internal yang 
perlu diperkuat, serta ketergantungan tinggi pada dana BOS. Upaya penyelesaian yang dilakukan 
sekolah masih bersifat reaktif dan memerlukan peningkatan menuju pendekatan yang lebih strategis 
dan sistematis. 

Secara lebih spesifik, bentuk-bentuk inefisiensi yang ditemukan dalam penelitian ini mencakup 
penganggaran inkremental yang mereplikasi pola tahun sebelumnya, ketidaksesuaian antara 
perencanaan dan realisasi yang ditandai oleh pos anggaran yang melampaui rencana sementara pos lain 
tidak terserap optimal, munculnya pengeluaran darurat di luar RKAS, pencatatan semi-manual yang 
menurunkan akurasi dan kecepatan, serta pengawasan dan pelaporan yang belum memuat analisis 
efisiensi penggunaan dana. Di antara berbagai faktor manajemen keuangan, kualitas perencanaan dan 
penganggaran berbasis prioritas kebutuhan menjadi faktor yang paling menentukan efisiensi 
operasional, karena perencanaan yang lemah merambat pada ketidaktepatan realisasi, lemahnya 
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pengendalian, dan terhambatnya optimalisasi sumber daya. Faktor ini diperkuat atau diperlemah oleh 
dua faktor pendukung, yaitu ketersediaan sistem informasi keuangan yang akurat dan efektivitas 
pengawasan, sehingga perbaikan efisiensi operasional sekolah perlu diprioritaskan pada penguatan 
perencanaan anggaran berbasis prioritas yang ditopang sistem pencatatan digital dan pengawasan 
partisipatif. 

 
5.2. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, diajukan beberapa saran. Bagi SMK Masehi, disarankan untuk 
mengembangkan sistem penganggaran berbasis kinerja dan kebutuhan prioritas yang didukung oleh 
analisis data kebutuhan operasional secara periodik. Sekolah juga perlu mengimplementasikan sistem 
informasi keuangan berbasis digital untuk meningkatkan akurasi, efisiensi, dan transparansi 
pengelolaan keuangan. Penguatan peran komite sekolah dalam pengawasan keuangan perlu dilakukan 
melalui mekanisme partisipasi aktif dalam setiap tahapan siklus anggaran. Peningkatan kapasitas 
sumber daya manusia pengelola keuangan melalui pelatihan manajemen keuangan pendidikan dan 
penganggaran berbasis kinerja juga menjadi kebutuhan mendesak. 

Bagi pengambil kebijakan di tingkat yayasan dan dinas pendidikan, disarankan untuk 
menyediakan dukungan teknis berupa pendampingan penyusunan anggaran dan pelatihan manajemen 
keuangan bagi sekolah-sekolah di bawah pembinaannya. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 
melakukan penelitian komparatif mengenai implementasi manajemen keuangan antara SMK negeri dan 
SMK swasta untuk mengidentifikasi praktik-praktik terbaik yang dapat diadopsi. Penelitian dengan 
pendekatan mixed method yang menggabungkan analisis kuantitatif terhadap data keuangan dengan 
eksplorasi kualitatif terhadap proses pengelolaan juga menjadi area penelitian yang potensial untuk 
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efisiensi operasional sekolah. 
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